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PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015



BAB VI

PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN SKPD
6.1 
Umum

Pemerintah Kabupaten Pemalang berdomisili di Jalan Surohadikusumo No.1 Pemalang  yang dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 13 tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah. Tindak lanjut dari ketentuan peraturan perundangan ini kemudian ditegaskan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 1950 tentang Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Nomor 13 tahun 1950.

Pemerintah Kabupaten Pemalang mempunyai Proiritas Pembangunan yang tertuang dalam   Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 12 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pemalang 2016– 2021, dirumuskan visi pembangunan daerah yang merupakan hasil refleksi dan proyeksi tentang arah yang hendak dituju oleh Kabupaten Pemalang selama lima tahun dalam menjalankan amanat publik untuk meningkatkan kualitas pembangunan dan meningkatan kesejahteraan masyarakat, yaitu: “TERWUJUDNYA PEMALANG HEBAT YANG BERDAULAT, BERJATI DIRI, MANDIRI DAN SEJAHTERA”

Adapun makna frasa yang terkandung dalam pernyataan Visi Pemerintah Kabupaten Pemalang tersebut, maka diberikan penjelasan sebagai berikut:

1. Pemalang Hebat

Terwujudnya Pemalang Hebat merupakan suatu kondisi dimana harapan, keinginan, cita-cita yang diharapkan menjadi ada. Pemalang Hebat merupakan tujuan yang dicita-citakan dan yang dibangun dari kondisi Pemalang yang berdaulat, berjatidiri, mandiri dan sejahtera. Pemalang Hebat juga menjadi tagline pembangunan daerah dalam memacu semangat, percepatan dan sinergitas para stakeholders  terkait dalam mengupayakan perwujudan pembangunan Pemalang. 
2. Berdaulat
Berdaulat diartikan sebagai kemampuan pemerintah dan masyarakat Pemalang yang mampu membangun, mengatur dan mengurus kepentingan daerah/rumah tangganya sendiri menurut prakarsa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah berdasarkan azas musyawarah mufakat dan gotong royong, dengan tetap memperhatikan sinergitas pembangunan dan tata kelola pemerintahan yang baik serta penegakan supremasi hukum dan tanpa meninggalkan unsur-unsur kearifan lokal.
3. Berjati diri
Berjati diri diartikan sebagai pembangunan Pemalang yang memiliki keunggulan yang berbasis local wisdom/local value dengan menumbuhkan kembali seni dan kebudayaan asli daerah sebagai landasan pembentukan jati diri dan kepribadian masyarakat yang agamis, toleran, harmonis dan saling menghormati.
4. Mandiri
Mandiri diartikan sebagai pembangunan Pemalang yang mengandalkan dan mengoptimalkan seluruh sumberdaya yang dimiliki, meningkatkan sarana prasarana infrastruktur dasar serta memperkuat sentra-sentra produksi berbasis kewilayahan, pengembangan ekonomi kerakyatan dan kedaulatan pangan berbasis sumberdaya lokal.
5. Sejahtera
Sejahtera diartikan sebagai kondisi masyarakat Pemalang yang berkualitas, peningkatan pendidikan dan derajat kesehatan masyarakat yang didukung daya saing masyarakat dan keberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

Rumusan misi dalam dokumen RPJMD Kabupaten Pemalang Tahun 2016-2021 dikembangkan dengan memperhatikan faktor-faktor lingkungan strategis, baik internal dan eksternal yang mempengaruhi serta kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada dalam pembangunan daerah. 

Misi disusun untuk memperjelas jalan atau langkah yang akan dilakukan dalam rangka mencapai perwujudan visi. Oleh karena itu, pernyataan misi sebaiknya menggunakan bahasa yang sederhana, ringkas dan mudah dipahami tanpa mengurangi maksud yang ingin dijelaskan.

Berangkat dari penjelasan diatas, maka untuk mencapai Visi Kabupaten Pemalang Tahun 2016-2021 tersebut, akan ditempuh melalui tujuh (7) misi pembangunan Kabupaten Pemalang Tahun 2016-2021 yaitu sebagai berikut:

Misi : 
1. Meningkatkan akses masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan daerah berdasarkan azas musyawarah mufakat, dan gotong royong.
2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, derajat kesehatan masyarakat, keluarga berencana, serta peningkatan keberdayaan perempuan, perlindungan sosial dan anak.
3. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan kedaulatan pangan berbasis  sumberdaya lokal untuk menanggulangi kemiskinan dan  pengangguran.
4. Meningkatkan sarana prasarana dasar serta memperkuat sentra-sentra produksi berbasis kewilayahan sesuai dengan karakteristik dan potensi wilayah.
5. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang agamis, toleran, harmonis, dan saling menghormati.
6. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, penegakan supremasi hukum serta kemudahan investasi dan daya saing daerah.
7. Menumbuhkan kembali budaya asli daerah sebagai landasan pembentukan jati diri dan kepribadian masyarakat.
6.2 
Kondisi Geografis


Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki posisi yang strategis, karena terletak di jalur transportasi pantai Utara (Pantura) Jawa. Secara astronomis Kabupaten Pemalang terletak antara 109,170 – 109,400 Bujur Timur dan 8,520 – 7,200 Lintang Selatan. Sedangkan secara geografis, wilayah Kabupaten Pemalang memiliki batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa;

b. Sebelah Timur dengan Kabupaten Pekalongan;

c. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Purbalingga;

d. Sebelah Barat dengan Kabupaten Tegal. 

Luas wilayah Kabupaten Pemalang 111.530,570 Ha atau  1.115,31  Km2, terdiri dari tanah sawah seluas 38.694,216 Ha dan tanah kering seluas 72.836,361 Ha. 
Secara administratif, Kabupaten Pemalang terdiri dari 14 kecamatan dan 211 desa serta 11 kelurahan. Sedangkan jumlah dusun/lingkungan yang ada di seluruh desa dan kelurahan adalah 933 yang terdiri dari 5.969 RT dan 1.218 RW.

Kondisi topografi wilayah Kabupaten Pemalang terdiri dari daerah dataran pantai, dataran rendah, dataran tinggi dan daerah pegunungan. Dataran pantai dengan ketinggian 1 – 5 meter di atas permukaan laut terdapat di beberapa bagian Utara Kabupaten Pemalang. Sedangkan dataran rendah dengan ketinggian 6 – 15 meter di atas permukaan laut juga terletak di kawasan Utara, sementara itu daerah dataran tinggi dengan ketinggian 16 – 212 meter di atas permukaan laut terletak di bagian tengah dan Selatan Kabupaten Pemalang. Sedangkan daerah pegunungan dengan ketinggian 213 – 925 meter di atas permukaan laut umumnya terletak di bagian Selatan Kabupaten Pemalang.   

Sementara untuk jenis tanah di wilayah Kabupaten Pemalang terdiri dari tanah alluvial yang umumnya terletak di dataran rendah, regosil batu-batuan pasir dan intermedier terdapat di daerah perbukitan sampai pegunungan. Tanah letosal yang terdiri dari batu bekuan pasir banyak terdapat di daerah bukit sampai pegunungan. Pemanfaatan tanah sebagian besar untuk pertanian tanaman pangan, perkebunan dan perikanan yakni seluas 60.170,373 Ha atau  52,16% dari luas wilayah. Sedangkan seluas 29.972,88 Ha (26%) merupakan areal hutan negara dan hutan rakyat serta sisanya seluas 25.157,317 Ha (21,84%) digunakan untuk bangunan perumahan serta pekarangan, padang rumput dan lain-lain.

6.3 
Gambaran Umum Demografis 
Penduduk atau masyarakat merupakan bagian penting atau titik sentral dalam pembangunan, karena peran penduduk sejatinya adalah sebagai subjek dan objek dari pembangunan. Jumlah penduduk yang besar dengan pertumbuhan yang cepat dan didukung dengan kualitas SDM yang tinggi diharapkan dapat menciptakan akselerasi guna tercapainya kondisi ideal dari pembangunan.

Pertumbuhan penduduk yang makin cepat mendorong pertumbuhan aspek-aspek kehidupan yang meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, kebudayaan, dan sebagainya.Perkembangan penduduk di  Kabupaten Pemalang  selama  ini  menunjukkan peningkatan  dan  ini  dapat  dilihat  dariJumlah penduduk Kabupaten Pemalang pada tahun 2016 sebesar 1.292.573 jiwa (hasil proyeksi berdasarkan Sensus). Secara keseluruhan jumlah penduduk perempuan lebih besar daripada laki-laki. Jumlah penduduk laki-laki sebesar 639.797 jiwa sedangkan penduduk perempuan sebanyak 652.776 jiwa. 
Berikut disajikan tabel dan gambar proporsi jumlah penduduk Kabupaten Pemalang per Kecamatan Tahun 2016.
Jumlah Penduduk per Kecamatan Tahun 2016
	Kecamatan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	Moga
	31.501
	31.975
	63.476

	Warungpring
	19.175
	19.671
	38.846

	Pulosari
	27.703
	28.152
	55.855

	Belik
	52.415
	52.037
	104.452

	Watukumpul
	32.222
	32.551
	64.773

	Bodeh
	27.103
	27.400
	54.503

	Bantarbolang
	34.626
	37.229
	71.855

	Randudongkal
	47.504
	49.927
	97.431

	Pemalang
	87.907
	89.695
	177.602

	Taman
	80.234
	81.508
	161.742

	Petarukan
	72.663
	74.098
	146.761

	Ampelgading
	32.717
	33.751
	66.468

	Comal
	44.170
	44.633
	88.803

	Ulujami
	49.856
	50.150
	100.006

	Jumlah
	639.797
	652.776
	1.292.573


Sumber : Pemalang Dalam Angka Tahun 2016
Dari Tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa komposisi penduduk Kabupaten Pemalang menurut jenis kelamin relatif seimbang sebagaimana grafik dibawah ini :

Komposisi Penduduk Kabupaten Pemalang
Menurut Jenis KelaminTahun 2016
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Sedangkan penduduk Kabupaten Pemalang berdasarkan jenis kelamin per kelompok umur sebagai berikut :

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Kabupaten Pemalang Tahun 2016

	Kelompok Umur
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	  0 –   4
	56.510
	54.845
	111.355

	  5 –   9
	60.461
	56.581
	117.042

	10 – 14
	61.723
	56.859
	118.582

	15 – 19
	61.065
	56.260
	117.325

	20 – 24
	51.334
	50.060
	101.394

	25 – 29
	43.378
	45.348
	88.726

	30 – 34
	42.403
	46.546
	88.949

	35 – 39
	43.547
	47.151
	90.698

	40 – 44
	43.435
	45.265
	88.700

	45 – 49
	41.465
	43.915
	85.380

	50 – 54
	36.746
	40.224
	76.970

	55 – 59
	31.727
	33.620
	65.347

	60 – 64
	25.518
	25.440
	50.958

	65 – 79
	17.051
	18.588
	35.639

	70 – 74
	11.361
	13.944
	25.305

	75+
	12.073
	18.130
	30.203

	Jumlah
	639.797
	652.776
	1.292.573


Sumber : Pemalang Dalam Angka Tahun 2016

Jika digambarkan dalam piramida penduduk, maka dapat disajikan sebagai berikut :
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Piramida Penduduk Kabupaten Pemalang Tahun 2016
Sumber : Pemalang Dalam Angka Tahun 2016
Sesuai dengan piramida penduduk Kabupaten Pemalang Tahun 2016 dapat digambarkan banyaknya penduduk usia produktif yang cukup tinggi. Kondisi ini sekaligus mencerminkan bahwa jumlah angkatan kerja untuk Kabupaten Pemalang cukup besar. 
6.4.
Dokumen Perencanaan  

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), maka perencanaan dan penganggaran merupakan bagian dari proses penentuan kebijakan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah  disusun untuk memberikan arah sekaligus acuan bagi seluruh komponen pelaku pembangunan daerah (pemerintah, dunia usaha dan masyarakat) dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan pembangunan daerah yang secara integral selaras dengan tujuan nasional sesuai dengan visi, misi, dan arah pembangunan daerah yang telah disepakati bersama.

Dokumen perencanaan pembangunan daerah meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20 tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk jangka waktu lima tahun, serta Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk jangka waktu satu tahun. Dokumen-dokumen perencanaan pembangunan Kabupaten Pemalang sebagai acuan pelaksanaan APBD TA 2016 adalah:

1. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 24 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten Pemalang Tahun 2005 – 2025;

2. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pemalang Tahun 2011 - 2016 ;
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